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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Insan Cendekia Boarding School (ICBS) di Payakumbuh merupakan lembaga pendidikan yang dijejali nilai-nilai keislaman dan didukung oleh pendekatan pendidikan holistik karena memadukan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. Di dalam lingkungan pendidikan yang berfokus pada pengembangan kepribadian serta pengetahuan, work-based learning muncul sebagai alternatif pendidikan yang efektif (Saputri et al., 2022). Konsep ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperoleh pengalaman praktis di lingkungan kerja, mengintegrasikan teori dengan aplikasi nyata (Suprihatin, 2011).
Kepemimpinan memainkan peran penting dalam arah pendidikan yang membantu siswa untuk memperoleh pengalaman praktis (Rambung et al., 2023). Di ICBS, kepemimpinan transformasional menonjol dengan fokus pada pengembangan visi yang inspiratif, motivasi, dan pengaruh positif. Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan ini berpotensi sebagai pendorong utama dalam mendorong adopsi work-based learning. Keterlibatan pemimpin yang mampu menggerakkan inovasi dan perubahan positif diharapkan akan mendukung pengembangan program ini (Wahyudi, 2022).
Work-based learning tidak hanya memberikan keterampilan praktis, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk tantangan di dunia profesional. Melalui pengalaman langsung di tempat kerja, siswa dapat menyerap pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan situasi nyata, melebihi batasan pembelajaran dalam ruang kelas (Taek & Karang, 2022). Kepemimpinan transformasional, dengan unsur-unsur inspirasi, pengaruh, dan pembentukan visi bersama, dapat secara substansial mempengaruhi budaya organisasi. Ketika diterapkan dalam dunia pendidikan, konsep ini berpotensi membawa perubahan yang signifikan dalam proses pembelajaran (Rohaeni, 2023).
Pemikiran yang mendorong inovasi dan kolaborasi dapat memperkaya pengalaman pendidikan siswa di ICBS, memperluas wawasannya, dan memberikan motivasi untuk mengembangkan potensi terbaiknya (Muzakki et al., 2023). Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan adanya kekosongan dalam pemahaman bagaimana kepemimpinan transformasional secara spesifik mendorong pengembangan work-based learning di lingkungan ICBS Payakumbuh (Gerhardt, 2019; Sudirman & Gemilang, 2020). Hal ini
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menekankan urgensi untuk melakukan penelitian lebih terfokus guna mengisi celah pengetahuan yang masih terbuka dalam bidang ini.
Oleh karena itu, penelitian tentang peran kepemimpinan transformasional dalam mendukung pengembangan work-based learning di ICBS Payakumbuh menjadi penting. Dengan memperdalam pemahaman tentang kontribusi kepemimpinan transformasional dalam implementasi program work-based learning, diharapkan dapat dihasilkan panduan dan strategi yang lebih efektif dalam memperkenalkan dan mengintegrasikan metode pendidikan yang inovatif ini dalam lingkungan pendidikan khusus seperti ICBS Payakumbuh. Berdasarkan hal tersebut, penelitian yang ingin dilaksanakan ini berfokus pada “Kepemimpinan Transformasional dalam Mengembangkan Work-Based Learning di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian problem pada latar belakang masalah pada poin sebelumnya, maka terdapat beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Mengapa kepemimpinan transformasional mendorong pengembangan program work- based learning?
2. Bagaimana peran kepemimpinan transformasional dalam mendorong pengembangan program work-based learning?
3. Bagaimana persepsi dan keterlibatan pemangku kepentingan dalam mendukung program work-based learning?
4. Bagaimana	resistensi	kepemimpinan	transformasional	dalam	mendorong pengembangan program work-based learning?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara general memiliki maksud untuk menganalisis “Kepemimpinan Transformasional dalam Mengembangkan Work-Based Learning di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh”. Sementara secara spesifik maksud dari penelitian ini adalah:
1. Untuk	menganalisis	rasionalitas	kepemimpinan	transformasional	mendorong pengembangan program work-based learning.
2. Untuk	menganalisis	peran	kepemimpinan	transformasional	dalam	mendorong pengembangan program work-based learning.
3. Untuk	menganalisis	persepsi	dan	keterlibatan	pemangku	kepentingan	dalam mendukung program work-based learning.

4. Untuk menganalisis resistensi kepemimpinan transformasional dalam mendorong pengembangan program work-based learning.
D. Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat memberikan kontribusi berupa pemikiran atau gagasan yang dapat mengembangkan konsep dan teori pendidikan yang telah ada, terutama terkait dengan peran kepemimpinan transformasional dalam mendorong pengembangan program work-based learning.
2. Secara Praktik
a. Bagi guru, siswa, staf, dan pihak terlibat lainnya di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh, penelitian ini menjanjikan pengembangan keterampilan yang lebih baik. Guru dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan manajemen kelas dengan menggabungkan teori dengan praktik melalui program work-based learning, sementara siswa akan memperoleh pengetahuan mendalam dan keterampilan praktis yang relevan dengan dunia kerja. Selain itu, program ini dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar.
b. Bagi Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh, manfaatnya terletak pada peningkatan reputasi sekolah dan pencitraan sebagai lembaga pendidikan yang inovatif. Dengan menerapkan work-based learning yang didukung oleh kepemimpinan transformasional, sekolah dapat menonjolkan diri sebagai lembaga yang menghasilkan lulusan yang siap secara profesional dan akademis.
c. Bagi Kementerian Agama, khususnya Direktorat GTK dan KSKK Madrasah, penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan kurikulum yang lebih inklusif. Hasilnya dapat digunakan sebagai dasar untuk memperkaya pendekatan pendidikan dengan penerapan praktik kerja, meningkatkan kualitas pengajaran, dan meningkatkan pelatihan serta pengembangan guru secara keseluruhan.









BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Perbedaan substansial penelitian “Kepemimpinan Transformasional dalam Pengembangan Work-Based Learning di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh” terlihat dari hasil gap analisis dengan penelitian sebelumnya.
a. Penelitian Williamson (2005) dengan judul “Work‐Based Learning: A Leadership Development Example from an Action Research Study of Shared Governance Implementation.” Penelitian ini relevan karena menyoroti pengembangan kepemimpinan melalui pembelajaran berbasis kerja (WBL) dan dapat memberikan contoh konkret tentang bagaimana implementasi WBL berdampak pada pengembangan kepemimpinan.
b. Penelitian Nikolou‐Walker dan Curley (2012) dengan judul “An Examination, Evaluation and Analysis of Work‐Based Learning Leadership within a Higher Education Setting.” Penelitian relevan karena berfokus pada analisis kepemimpinan dalam konteks pembelajaran berbasis kerja di lingkungan pendidikan tinggi. Meskipun konteksnya berbeda dengan sekolah ICBS, namun dapat memberikan wawasan yang penting terkait pengembangan WBL.
c. Penelitian Gerhardt, (2019) dengan judul “An Analysis of the Impact of a Leadership Intervention on an Undergraduate Work-Based Learning Project for Human Resource Management Students.” Penelitian relevan karena meneliti dampak intervensi kepemimpinan pada proyek work-based leraning di tingkat mahasiswa. Meskipun fokusnya pada manajemen sumber daya manusia, hal ini tetap memberikan gambaran bagaimana intervensi kepemimpinan berdampak pada WBL.
d. Penelitian Sudirman dan Gemilang (2020) dengan judul “Promoting Work-Based Learning as a Praxis of Educational Leadership in Higher Education.” Penelitian ini relevan karena menyoroti pentingnya WBL sebagai praksis kepemimpinan pendidikan dalam konteks pendidikan tinggi. Meskipun fokusnya lebih pada pendidikan tinggi, konsepnya dapat diterapkan atau diadaptasi ke lingkungan sekolah seperti ICBS.
e. Penelitian Rowe (2023) dengan judul “Communities of Practice for Contemporary Leadership Development and Knowledge Exchange through Work-Based Learning.” Penelitian ini relevan karena membahas komunitas praktik sebagai alat pengembangan kepemimpinan yang kontemporer melalui pertukaran pengetahuan dalam WBL. Meskipun lebih umum, konsep ini dapat memberikan wawasan penting terkait pengembangan kepemimpinan melalui WBL.
Berdasarkan telaah literatur yang dianggap relevan, ditemukan bahwa penelitian “Kepemimpinan Transformasional dalam Pengembangan Work-Based Learning di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh” memiliki perbedaan substansial dengan penelitian sebelumnya. Referensi-referensi yang relevan tersebut dijadikan acuan untuk memperkaya cakupan penelitian ini. Penelitian ini akan menganalisis “Kepemimpinan Transformasional dalam Pengembangan Work-Based Learning di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh” dengan memanfaatkan sumber-sumber primer dan sekunder yang sejalan dengan fokus penelitian.
B. Konsep atau Teori Relevan
a. Konsep Kepemimpinan Transformasional
Kepemimpinan transformasional merupakan paradigma kepemimpinan yang memusatkan perhatian pada pengembangan visi yang menginspirasi dan mendorong semangat untuk mencapai tujuan yang substansial (Aini, 2021). Seorang pemimpin transformasional tidak hanya menyampaikan visi yang jelas, tetapi juga mampu mengkomunikasikan visi tersebut secara kuat sehingga menggugah semangat dan memotivasi individu atau kelompok dalam organisasi pendidikan (Khasanah, 2019), seperti Insan Cendekia Boarding School (ICBS) di Payakumbuh. Pemimpin ini membangun hubungan yang kuat dengan guru, siswa, staf, dan pihak lain di lingkungan sekolah dengan komunikasi yang baik, kepercayaan, dan empati. Melalui hubungan yang terjalin, pemimpin mampu memotivasi individu dan menciptakan pengaruh positif yang memungkinkan pencapaian tujuan bersama (Triyono, 2019).
Adapun indikator kepemimpinan transformasional meliputi beberapa aspek kunci yang membantu dalam memahami dan menerapkan konsep ini secara lebih terperinci. Pertama, articulating vision (menyatakan visi). Seorang pemimpin transformasional mampu mengkomunikasikan visi dengan jelas dan inspiratif kepada orang lain, membantu mereka memahami tujuan yang ingin dicapai. Kedua, building trust (membangun kepercayaan). Pemimpin transformasional memperoleh kepercayaan dengan memperlihatkan integritas, kejujuran, dan konsistensi, sehingga orang lain merasa yakin dan mampu untuk mengikuti visi yang disampaikan. Ketiga, intellectual stimulation (merangsang pemikiran). Pemimpin transformasional mendorong para anggota timnya untuk berpikir kritis, berinovasi, dan menghasilkan ide-ide baru dengan memberikan ruang bagi gagasan-gagasan yang segar. Keempat, individualized consideration (pertimbangan individual). Pemimpin transformasional peduli secara individual terhadap anggota timnya, memperhatikan kebutuhan, keinginan, dan perkembangan pribadi untuk membantu setiap individu mencapai potensi maksimalnya (Gillespie & Mann, 2004).
Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi kepemimpinan transformasional meliputi kepribadian pemimpin itu sendiri yang memiliki sifat-sifat seperti ketegasan, keberanian, empati, dan kejujuran (Sintani et al., 2022). Selain itu, budaya organisasi yang mendukung inovasi dan perubahan positif juga menjadi faktor penting. Kemudian, tingkat kepuasan dan motivasi anggota tim dapat memengaruhi penerimaan terhadap gaya kepemimpinan ini. Dan terakhir, pendidikan dan pelatihan kepemimpinan yang fokus pada pengembangan keterampilan kepemimpinan transformasional dapat memengaruhi pemahaman dan penerapan gaya kepemimpinan ini oleh individu (Makmuriana, 2021). Keseluruhan aspek tersebut saling terhubung dan berperan penting dalam memastikan keberhasilan implementasi kepemimpinan transformasional, terutama dalam lingkungan pendidikan seperti ICBS.
b. Konsep Work-Based Learning
Work-Based Learning (WBL) adalah metode pembelajaran yang menciptakan kesempatan bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman langsung di lingkungan kerja atau situasi praktis (Boud & Solomon, 2001). Konsep ini menjadi jembatan yang menghubungkan teori yang dipelajari di kelas dengan aplikasi praktis dalam dunia nyata. Integrasi teori dan praktik menjadi esensi dari WBL, di mana siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dari buku teks, tetapi juga mengaplikasikannya dalam konteks nyata yang relevan dengan dunia kerja. Melalui pengalaman langsung ini, siswa memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan komprehensif tentang bagaimana konsep-konsep yang dipelajari dapat diimplementasikan dalam situasi sebenarnya (Lester & Costley, 2010).
Tujuan utama dari WBL adalah mengembangkan keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. Dengan menekankan pada aspek praktis, metode ini mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan profesional dengan memiliki keterampilan yang relevan dan diperlukan dalam industri atau profesi tertentu. Bukan hanya sekadar teori, siswa memperoleh pengalaman praktis yang memungkinkan mereka untuk mencapai kompetensi yang diakui dalam dunia kerja (Alfeld et al., 2013).
Salah satu keunggulan utama dari WBL adalah peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Pengalaman langsung di dunia kerja memberikan konteks yang jelas dan relevan bagi siswa, memberi mereka pemahaman langsung tentang aplikasi teori dalam kehidupan nyata (Cease-Cook et al., 2015). Hal ini secara signifikan meningkatkan motivasi mereka dalam belajar karena mereka melihat relevansi dan kegunaan langsung dari apa yang dipelajari di sekolah. Keterlibatan yang lebih dalam dalam proses pembelajaran menjadi lebih mudah karena siswa terlibat aktif dalam situasi yang menarik dan memotivasi (Brook & Corbridge, 2016).

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
a. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini memakai rancangan kualitatif dengan pendekatan deskriptif fenomenologi (Arikunto, 2011). Pendekatan deskriptif fenomenologi dalam penelitian ini digunakan untuk mendalami dan menggali pemahaman mendalam mengenai pengalaman, persepsi, dan sudut pandang para pemimpin, guru, siswa, serta staf ICBS terkait implementasi dan pengaruh kepemimpinan transformasional dalam pengembangan Work-Based Learning. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara terperinci bagaimana kepemimpinan transformasional diterapkan, dipersepsikan, dan dirasakan dalam konteks konkrit lingkungan pendidikan di ICBS. Dengan pendekatan ini, penelitian akan menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang interaksi antara gaya kepemimpinan transformasional dan implementasi Work-Based Learning, serta bagaimana hal ini memengaruhi keterlibatan siswa, guru, dan kesuksesan program secara keseluruhan di ICBS.
b. Latar dan Waktu Penelitian
Latar dalam penelitian ini ditentukan secara purposif di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh (Stommel & Wills, 2004). Alasan pemilihan Insan Cendekia Boarding School (ICBS) di Payakumbuh sebagai lokasi penelitian didasarkan pada kesesuaian yang kuat dengan fokus masalah penelitian. ICBS merupakan lingkungan pendidikan yang memadukan pendekatan holistik dan nilai-nilai keagamaan yang kental, yang secara inheren relevan dengan topik penelitian tentang kepemimpinan transformasional dalam pengembangan work-based learning. Penelitian ini akan dilaksanakan selama 8 bulan, yaitu Februari sampai September 2024 di luar agenda pembuatan proposal dan lainnya.
c. Subyek Penelitian
Subyek yang menjadi sumber data dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, wakil kepala, guru, siswa, dan staf di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh. Pemilihan subyek ini berdasarkan kombinasi teknik purposive sampling yang terfokus pada pemilihan yang terperinci dan snowball sampling yang memungkinkan penambahan subjek berdasarkan referensi atau jaringan yang relevan (Creswell, 2012; Given, 2008). Kombinasi teknik ini dipilih untuk memastikan variasi dalam perspektif dan pengalaman yang terkait dengan implementasi kepemimpinan transformasional dan work-based learning di lingkungan pendidikan ICBS.
d. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beragam teknik, termasuk observasi, wawancara, dokumentasi, dan focus group discussion (FGD) (Arikunto, 2011; Bungin, 2007; Ratna, 2010). Observasi dilakukan secara langsung (direct observation) guna mendapatkan data primer terkait penelitian “Kepemimpinan Transformasional dalam Pengembangan Work-Based Learning di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh”. Instrumen observasi yang digunakan meliputi penuntun observasi, sarana perekam, dan pencatatan tertulis.
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan pendekatan wawancara mendalam yang bersifat terbuka (tidak terstruktur) untuk memperoleh data primer sehubungan dengan penelitian “Kepemimpinan Transformasional dalam Pengembangan Work-Based Learning di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh”. Instrumen wawancara yang diterapkan meliputi penuntun wawancara, sarana perekam, dan pencatatan tertulis.
Dokumentasi dalam penelitian ini mencakup segala bentuk dokumen, baik yang tercatat maupun yang tersirat, guna melengkapi data-data yang diperlukan. Proses dokumentasi bertujuan untuk menganalisis berbagai dokumen yang relevan dengan penelitian “Kepemimpinan Transformasional dalam Pengembangan Work-Based Learning di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh”. Instrumen dokumentasi yang dimanfaatkan mencakup arsip-arsip serta materi dokumenter yang tersedia di lokasi penelitian.
Sementara itu, penggunaan focus group discussion (FGD) dalam penelitian ini merupakan wadah diskusi terfokus untuk mendapatkan wawasan lebih dalam terkait penelitian “Kepemimpinan Transformasional dalam Pengembangan Work-Based Learning di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh”. Instrumen FGD yang digunakan mencakup penuntun FGD, perangkat perekam, dan pencatatan tertulis.
e. Teknik Uji Keabsahan Data
Pembuktian keabsahan dan pengujian data kualitatif dalam penelitian ini akan dilakukan melalui uji triangulasi (Moleong, 2011). Triangulasi sumber data dilakukan dengan memverifikasi informasi dari berbagai informan yang berbeda. Triangulasi teknik dilakukan dengan memeriksa konsistensi data dari sumber yang beragam dengan menggunakan pendekatan yang berbeda. Sedangkan, triangulasi waktu dilakukan dengan mengumpulkan data pada rentang waktu atau situasi yang berbeda dari yang sebelumnya.  Teknik  triangulasi  ini  diharapkan  dapat  meningkatkan  validitas,
keandalan, dan kedalaman interpretasi data kualitatif yang diperoleh dalam penelitian ini.
f. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatan deskriptif (mendeskripsikan data sebagaimana adanya) dengan menerapkan model Miles, dkk., (2014) yang melibatkan beberapa tahapan, antara lain kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Dengan pendekatan ini, diharapkan peneliti dapat menyajikan data secara komprehensif dan memperoleh pemahaman mendalam terhadap informasi yang terkandung dalam data yang terkumpul.
B. Rencana Pembahasan
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka rencana pembahasan dari penelitian “Kepemimpinan Transformasional dalam Pengembangan Work-Based Learning di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh”, yaitu:
a. Kepemimpinan transformasional mendorong pengembangan program work-based learning. Aspek ini akan menjelaskan dasar atau alasan mengapa kepemimpinan transformasional dianggap mempengaruhi pengembangan program work-based learning. Ini membuka diskusi tentang konsep dasar yang mendasari pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap work-based learning.
b. Peran kepemimpinan transformasional dalam mendorong pengembangan program work-based learning. Aspek ini menekankan pada peran langsung kepemimpinan transformasional dalam mendukung pengembangan program tersebut. Ini membantu untuk memahami tindakan konkret atau strategi yang dilakukan oleh pemimpin yang menggunakan pendekatan transformasional dalam mengembangkan work-based learning.
c. Persepsi dan keterlibatan pemangku kepentingan dalam mendukung program work- based learning. Aspek ini mengarah pada pentingnya melibatkan berbagai pihak terkait, seperti guru, siswa, staf, dan lainnya dalam proses pengembangan program. Ini membuka pintu untuk memahami pandangan dan partisipasi pemangku kepentingan yang terlibat dalam program work-based learning.
d. Resistensi kepemimpinan transformasional dalam mendorong pengembangan program work-based learning. Aspek ini menyoroti kemungkinan hambatan atau tantangan yang bisa muncul dalam konteks penggunaan pendekatan kepemimpinan transformasional untuk mengembangkan program work-based learning. Ini membantu memahami potensi rintangan yang mungkin dihadapi dalam proses perubahan.
C. Waktu Pelaksanaan Penelitian
Adapun detail waktu pelaksanaan penelitian “Kepemimpinan Transformasional dalam Pengembangan Work-Based Learning di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh”, yaitu:
Tabel 1. Waktu Pelaksanaan Penelitian

	No.
	Kegiatan
	Tahun Anggaran 2023-2024

	
	
	12
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	2
	3
	4
	5
	6
	7
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	Registrasi Proposal dan Submit
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	Seleksi Administrasi (Desk Evaluation)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penilaian Reviewer
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pengumuman Penerima Bantuan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penyempurnaan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Penyusunan Instrumen Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Pelaksanaan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Penyusunan Laporan Antara Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Penyusunan Laporan Akhir Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Presentasi Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Perbaikan Laporan Akhir Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	Penyerahan Akhir Laporan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	










BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Rasionalitas Kepemimpinan Transformasional Mendorong Pengembangan Program Work-Based Learning
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasionalitas kepemimpinan transformasional sangat berperan dalam mendorong pengembangan program Work-Based Learning di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh. Berdiri pada landasan agama, ICBS Payakumbuh berpegang teguh pada ajaran QS. Al Mujadalah: 11, yang menyatakan bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Kepemimpinan transformasional di ICBS Payakumbuh mencerminkan prinsip ini dengan mengartikan visi yang kuat dan inspiratif, serta mendorong integrasi kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual dalam proses pendidikan.
Hasil penelitian selanjutnya memperlihatkan bahwa visi ICBS Payakumbuh, yaitu “Mewujudkan Generasi Yang Cerdas, Islami, Mandiri, dan Berprestasi,” menjadi pilar dalam menerapkan program Work-Based Learning. Kepemimpinan transformasional memungkinkan para pemimpin untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai tujuan dan manfaat program ini. Mereka mengartikulasikan visi dan misi dengan baik, yang mencakup kecerdasan emosional, spiritual, intelektual, sosial, dan budaya, serta kemandirian dan prestasi dalam berbagai bidang. Visi yang dikomunikasikan dengan baik oleh para pemimpin tidak hanya memberikan arah yang jelas, tetapi juga membangkitkan semangat dan motivasi di antara guru dan siswa. Mereka merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam program karena melihat relevansi dan potensi manfaat yang nyata dari Work-Based Learning.
Temuan penelitian di atas sejalan dengan studi-studi terdahulu yang menyoroti pentingnya kepemimpinan transformasional dalam konteks pendidikan. Ghasabeh et al., (2015) misalnya, mengemukakan bahwa kepemimpinan transformasional berfokus pada pengembangan visi yang inspiratif, memberikan motivasi, serta menstimulasi intelektual dan individualisasi pengikutnya. Di ICBS Payakumbuh, prinsip-prinsip ini tercermin melalui bagaimana para pemimpin merumuskan visi berbasis QS. Al Mujadalah: 11, yang menekankan pentingnya ilmu dan iman, serta mengintegrasikannya dalam kurikulum yang mencakup aspek intelektual, emosional, dan spiritual. Implementasi WBL di ICBS Payakumbuh adalah bukti nyata bagaimana kepemimpinan transformasional dapat mendorong inovasi dan pengembangan program yang relevan dengan kebutuhan zaman.
Lebih lanjut, pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap keberhasilan program WBL di ICBS Payakumbuh juga memperlihatkan konsistensi dengan hasil penelitian sebelumnya tentang efektivitas kepemimpinan ini dalam meningkatkan kinerja organisasi. Menurut Arzadi et al., (2021), kepemimpinan transformasional tidak hanya mendorong pencapaian tujuan akademik, tetapi juga mempengaruhi aspek non-akademik seperti moral dan motivasi siswa serta guru. Di ICBS Payakumbuh, kepemimpinan transformasional yang diterapkan tidak hanya berfokus pada peningkatan kompetensi akademik siswa melalui program WBL, tetapi juga memperkuat karakter dan nilai-nilai Islam. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional yang didasarkan pada nilai-nilai religius dapat menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan terpadu, sehingga menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan emosional dan spiritual yang kuat. Temuan penelitian ini memperkuat argumen bahwa kepemimpinan transformasional yang efektif dapat menjadi kunci sukses dalam pengembangan program pendidikan yang komprehensif dan berkelanjutan.
Hasil penelitian lebih lanjut memperlihatkan bahwa dalam pelaksanaannya, ICBS Payakumbuh dengan misinya berkomitmen untuk melakukan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, menerapkan nilai-nilai Islam melalui penyelenggaraan sekolah dan proses pembelajaran, melaksanakan layanan pendidikan secara adil dan memuaskan, membimbing santri dalam mengembangkan potensi sosial dan budaya, melakukan penggalian dan pengembangan bakat secara terprogram, melakukan Islamisasi dalam isi dan proses pembelajaran, melakukan pemberdayaan SDM secara berjenjang dan berkesinambungan, serta melakukan pembimbingan secara komprehensif dengan orientasi terbentuknya akhlak yang mulia.
Temuan penelitian di atas menegaskan bahwa komitmen ICBS Payakumbuh terhadap pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, serta penerapan nilai-nilai Islam dalam pendidikan, berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan inklusif. Komitmen ini konsisten dengan teori pendidikan progresif yang dikemukakan oleh John Dewey, yang menekankan pentingnya pembelajaran yang aktif dan pengalaman langsung dalam pendidikan. Dalam konteks ICBS Payakumbuh, prinsip ini diterapkan melalui pendekatan pembelajaran yang inovatif dan kreatif, yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik tetapi juga pengembangan karakter dan akhlak siswa. Studi oleh ElSayary, (2021) menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. Penerapan nilai-nilai Islam di ICBS Payakumbuh memperkuat pendekatan ini, dengan memastikan bahwa pendidikan tidak hanya mengembangkan kecerdasan intelektual tetapi juga membentuk kepribadian yang berakhlak mulia.
Lebih jauh, temuan penelitian di atas juga menunjukkan bahwa ICBS Payakumbuh berfokus pada layanan pendidikan yang adil dan memuaskan, pengembangan potensi sosial dan budaya, serta pemberdayaan sumber daya manusia secara berjenjang dan berkesinambungan. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pendidikan berkelanjutan yang dikemukakan oleh UNESCO, yang menekankan pentingnya inklusivitas, keadilan, dan keberlanjutan dalam pendidikan. ICBS Payakumbuh tidak hanya berusaha menciptakan lingkungan belajar yang adil tetapi juga memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan bimbingan yang komprehensif untuk mengembangkan potensi mereka secara maksimal. Hal ini didukung oleh penelitian Day et al., (2016), yang menemukan bahwa kepemimpinan sekolah yang efektif dapat meningkatkan motivasi dan kinerja siswa dengan menyediakan lingkungan yang mendukung pengembangan potensi individu. Dengan demikian, pendekatan ICBS Payakumbuh yang holistik dan berorientasi pada pengembangan akhlak serta potensi individu menunjukkan bahwa pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai religius dan prinsip-prinsip inklusivitas dapat menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki akhlak yang mulia dan kemampuan sosial yang baik.
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemimpin transformasional di ICBS Payakumbuh mampu menciptakan suasana yang mendukung inovasi dan perubahan. Filosofi pendidikan yang diterapkan di ICBS Payakumbuh menekankan pentingnya pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata. Dengan pendekatan ini, guru dan siswa merasa nyaman untuk mengeksplorasi metode pembelajaran baru yang mengintegrasikan pengalaman praktis di dunia kerja. Para pemimpin memberikan dukungan penuh terhadap inisiatif dan kreativitas guru dalam merancang kurikulum yang inovatif. Mereka juga mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar melalui proyek-proyek nyata yang menantang dan memotivasi. Mereka menekankan bahwa program ini bukan sekadar upaya untuk menambah keterampilan teknis siswa, tetapi juga untuk membangun karakter dan etos kerja yang tinggi.
Temuan penelitian di atas yang menunjukkan kemampuan pemimpin transformasional di ICBS Payakumbuh dalam menciptakan suasana mendukung inovasi dan perubahan sangat relevan dengan literatur sebelumnya yang menyoroti dampak positif dari kepemimpinan transformasional terhadap budaya sekolah. Penelitian oleh Reza, (2019) menegaskan bahwa pemimpin transformasional mampu menginspirasi dan memotivasi pengikut mereka melalui visi yang jelas dan dukungan yang konsisten. Di ICBS Payakumbuh, penerapan filosofi pendidikan yang menekankan pembelajaran kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata memungkinkan guru dan siswa merasa nyaman untuk berinovasi. Ini sejalan dengan konsep yang diajukan oleh Woolner et al., (2018), yang menyatakan bahwa perubahan pendidikan yang berhasil memerlukan lingkungan yang mendukung eksplorasi dan penerapan metode baru. Dukungan penuh dari pemimpin terhadap inisiatif dan kreativitas guru dalam merancang kurikulum inovatif menciptakan budaya sekolah yang dinamis dan adaptif, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan.
Selain itu, penekanan pada pembelajaran yang mengintegrasikan pengalaman praktis mencerminkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) yang efektif dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21. Penelitian oleh Karan & Brown, (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan siswa, mempromosikan pembelajaran mendalam, dan membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Di ICBS Payakumbuh, para pemimpin transformasional tidak hanya mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proyek-proyek nyata, tetapi juga menekankan pentingnya membangun karakter dan etos kerja yang tinggi. Ini sejalan dengan penelitian oleh Bai & Wang, (2023) tentang mindset pertumbuhan, yang menyatakan bahwa tantangan dan keterlibatan aktif dalam proses belajar dapat membantu siswa mengembangkan ketahanan, disiplin, dan motivasi intrinsik. Dengan demikian, pendekatan yang diterapkan di ICBS Payakumbuh tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis siswa tetapi juga membentuk karakter yang kuat dan etos kerja yang tinggi, yang sangat penting untuk keberhasilan jangka panjang mereka.
Kontribusi Kepemimpinan Transformasional dalam Mendorong Pengembangan Program Work-Based Learning
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh telah memberikan kontribusi signifikan dalam mendorong pengembangan program Work-Based Learning (WBL). Program ini terus berkembang berkat pendekatan kepemimpinan yang menekankan inovasi, partisipasi aktif, dan peningkatan kualitas pendidikan. Kepemimpinan di ICBS Payakumbuh berfokus pada pencapaian visi “Mewujudkan Generasi Yang Cerdas, Islami, Mandiri, dan Berprestasi,” dengan mengedepankan nilai-nilai inti sekolah: INDEPENDENT (Innovative, Leading, and Surviving), ISLAMIC (Strong in Aqidah, Sturdy in Ibadah, and Abundant Pride of Islam), OPEN-MINDED (Broad Minded, Insightful, and Competitive), dan MODERN (Updated Approach of Teaching, Learning, and Education Values).
Temuan penelitian di atas yang menunjukkan kontribusi signifikan kepemimpinan transformasional di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh dalam mendorong pengembangan program Work-Based Learning (WBL) menegaskan pentingnya pendekatan kepemimpinan yang inovatif dan partisipatif dalam pendidikan. Pendekatan ini selaras dengan temuan Reza, (2019) yang menekankan bahwa kepemimpinan transformasional mampu menginspirasi dan memotivasi pengikut melalui visi yang kuat dan partisipasi aktif dalam proses perubahan. Di ICBS Payakumbuh, visi untuk mewujudkan generasi yang cerdas, Islami, mandiri, dan berprestasi menjadi landasan utama yang mengarahkan setiap inisiatif dan strategi pengembangan. Penerapan nilai-nilai inti seperti INDEPENDENT, ISLAMIC, OPEN-MINDED, dan MODERN memberikan kerangka kerja yang jelas bagi seluruh anggota sekolah untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan kepemimpinan yang mendukung dan mendorong inovasi, program WBL dapat berkembang pesat, memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini.
Lebih jauh, keberhasilan ICBS Payakumbuh dalam mengimplementasikan program WBL juga memperlihatkan bagaimana kepemimpinan transformasional dapat mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pendidikan modern. Menurut penelitian Li & Liu, (2022), kepemimpinan transformasional yang efektif tidak hanya meningkatkan prestasi akademik tetapi juga membangun karakter siswa. Di ICBS Payakumbuh, nilai-nilai ISLAMIC seperti kuat dalam aqidah dan ibadah yang kokoh, digabungkan dengan pendekatan OPEN-MINDED dan MODERN, menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual dan relevan, seperti yang diterapkan dalam WBL, dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Fishbach & Woolley, 2022). Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam pembelajaran yang inovatif dan modern, ICBS Payakumbuh tidak hanya membekali siswa dengan keterampilan teknis yang diperlukan untuk sukses di dunia kerja tetapi juga membentuk karakter yang kuat dan akhlak yang mulia. Temuan ini menguatkan argumen bahwa kepemimpinan transformasional yang berbasis nilai-nilai religius dan inovatif dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang unggul dan berkelanjutan.
Hasil penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa untuk mendukung pengembangan program WBL, ICBS Payakumbuh menyediakan berbagai program dan fasilitas yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan praktis dan pengetahuan siswa. Program-program seperti Leadership Training, yang membekali siswa dengan kemampuan kepemimpinan dari tingkat terbawah hingga tertinggi dalam kehidupan, serta program Khidmah Ijtima'iyyah yang mengajarkan siswa untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dengan memakmurkan masjid melalui kegiatan keislaman, menunjukkan komitmen ICBS Payakumbuh dalam mengembangkan keterampilan praktis siswa.
Temuan penelitian di atas yang menunjukkan dukungan ICBS Payakumbuh terhadap pengembangan program Work-Based Learning (WBL) melalui berbagai program dan fasilitas mencerminkan komitmen sekolah dalam membekali siswa dengan keterampilan praktis dan pengetahuan yang relevan dengan dunia nyata. Program seperti Leadership Training dan Khidmah Ijtima'iyyah adalah contoh konkret dari upaya sekolah untuk mengembangkan kemampuan kepemimpinan dan keterampilan aplikatif siswa. Leadership Training tidak hanya membekali siswa dengan keterampilan kepemimpinan dari tingkat dasar hingga tinggi tetapi juga membangun karakter dan kepercayaan diri mereka. Sementara itu, Khidmah Ijtima'iyyah mengajarkan siswa untuk menerapkan ilmu yang diperoleh dengan memakmurkan masjid melalui kegiatan keislaman, memperkuat hubungan antara ilmu pengetahuan dan praktik keagamaan. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian yang menyoroti pentingnya experiential learning (pembelajaran berbasis pengalaman) dalam meningkatkan keterampilan praktis dan pengetahuan siswa (Bradberry & Maio, 2019). Dengan menyediakan program-program tersebut, ICBS Payakumbuh menunjukkan komitmen yang kuat dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di dunia kerja dan kehidupan sehari-hari.
Hasil penelitian berikutnya memperlihatkan bahwa pendekatan pendidikan inovatif di ICBS Payakumbuh tercermin dalam berbagai program seperti Public Speaking, Comparative Study (Luar Negeri), dan Rihlah Edukatif. Program-program ini memberikan siswa kesempatan untuk mengasah keterampilan komunikasi dan mengeksplorasi pendidikan dalam konteks global. Selain itu, program WBL di ICBS Payakumbuh dirancang untuk menumbuhkan jiwa kemandirian dan entrepreneurship pada siswa. Program seperti Market Day dan Profession Day memberikan siswa pengalaman praktis dalam mengelola bisnis dan mengenal berbagai profesi yang mungkin digeluti di masa depan.
Temuan penelitian di atas menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan inovatif di ICBS Payakumbuh tercermin dalam berbagai program seperti Public Speaking, Comparative Study (Luar Negeri), dan Rihlah Edukatif, yang memberikan siswa kesempatan untuk mengasah keterampilan komunikasi dan mengeksplorasi pendidikan dalam konteks global. Program-program ini menunjukkan pemahaman sekolah tentang pentingnya soft skills seperti komunikasi dan pemahaman lintas budaya dalam dunia yang semakin global. Menurut penelitian oleh Sydorenko, (2020) , pendidikan yang memfokuskan pada pengembangan soft skills dapat meningkatkan kesiapan siswa untuk sukses di berbagai bidang kehidupan. Selain itu, program WBL yang dirancang untuk menumbuhkan jiwa kemandirian dan entrepreneurship, seperti Market Day dan Profession Day, memberikan siswa pengalaman praktis dalam mengelola bisnis dan mengenal berbagai profesi. Ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa program entrepreneurship di sekolah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan inovatif siswa (Amundam, 2019). Dengan demikian, pendekatan ICBS Payakumbuh yang komprehensif dan inovatif dalam pendidikan tidak hanya mempersiapkan siswa untuk sukses akademis tetapi juga untuk menjadi individu yang mandiri dan siap berkontribusi secara positif dalam masyarakat dan dunia kerja.
Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa salah satu keunggulan kepemimpinan transformasional di ICBS Payakumbuh adalah kemampuannya mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam setiap aspek pembelajaran. Pembelajaran yang disajikan tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pengejawantahan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana diamanatkan dalam QS. Al Mujadalah : 11, “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” Dengan visi yang kuat, program yang inovatif, dan penekanan pada nilai-nilai Islami, kepemimpinan transformasional di ICBS Payakumbuh telah berhasil menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung pengembangan program WBL. Hal ini menunjukkan bagaimana kepemimpinan yang inspiratif dan visioner dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi metode pendidikan yang inovatif di lingkungan pendidikan khusus seperti ICBS Payakumbuh.
Temuan penelitian di atas menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islami dalam setiap aspek pembelajaran di ICBS Payakumbuh merupakan salah satu keunggulan utama dari kepemimpinan transformasional mereka. Kepemimpinan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga pada penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang diamanatkan dalam QS. Al Mujadalah: 11. Penekanan pada penggabungan antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama mencerminkan konsep pendidikan holistik yang sering dibahas dalam literatur pendidikan. Penelitian oleh Firman & Hidayat, (2020) menunjukkan bahwa pendidikan yang mengintegrasikan aspek spiritual dan moral dapat memberikan pengaruh positif pada perkembangan karakter siswa, meningkatkan ketahanan psikologis, dan memperkuat identitas religius mereka. Di ICBS Payakumbuh, visi yang kuat dan program inovatif yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam membantu menciptakan ekosistem pendidikan yang tidak hanya mendorong keberhasilan akademik tetapi juga pengembangan karakter yang kuat dan berakhlak mulia.
Lebih jauh, keberhasilan kepemimpinan transformasional di ICBS Payakumbuh dalam mengembangkan program Work-Based Learning (WBL) menunjukkan bagaimana kepemimpinan yang inspiratif dan visioner dapat mempengaruhi implementasi metode pendidikan inovatif. Menurut Effendi & Sahertian, (2022), pemimpin transformasional mampu memotivasi dan menginspirasi pengikut mereka untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi dengan memberikan visi yang jelas dan dukungan yang konsisten. Di ICBS Payakumbuh, pemimpin tidak hanya mengarahkan fokus pada pencapaian akademik tetapi juga pada pengintegrasian nilai-nilai Islam, menciptakan lingkungan yang kondusif bagi inovasi dan perubahan. Penelitian oleh Day et al., (2016) juga menekankan bahwa kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan efektivitas sekolah dengan mempromosikan kolaborasi, inovasi, dan peningkatan kualitas pendidikan. Dengan memanfaatkan pendekatan ini, ICBS Payakumbuh mampu mengembangkan program WBL yang tidak hanya memberikan keterampilan praktis kepada siswa tetapi juga membentuk mereka menjadi individu yang berkarakter dan beretika tinggi. Integrasi nilai-nilai Islami dalam pendidikan di ICBS Payakumbuh menunjukkan bagaimana pendidikan yang berlandaskan pada nilai-nilai agama dan kepemimpinan yang visioner dapat menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan berkelanjutan.
Keterlibatan Pemangku Kepentingan dalam Mendukung Program Work-Based Learning
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan pemangku kepentingan memainkan peran penting dalam mendukung dan mengembangkan program Work-Based Learning di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh. Sejak program ini diterapkan, berbagai pihak di ICBS secara aktif terlibat dalam memastikan keberhasilan program, yang selaras dengan visi dan misi sekolah.
1. Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah
Kepemimpinan di tingkat manajemen, terutama kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, sangat berperan dalam membentuk arah dan kebijakan yang mendukung implementasi Work-Based Learning. Mereka bertanggung jawab memastikan bahwa program ini sesuai dengan visi ICBS untuk mewujudkan generasi yang cerdas, Islami, mandiri, dan berprestasi. Kebijakan dan keputusan strategis yang diambil oleh para pemimpin ini memberikan dasar yang kuat untuk pelaksanaan program Work-Based Learning.
2. Guru
Guru-guru di ICBS memainkan peran sentral dalam penerapan Work-Based Learning. Mereka tidak hanya mengajar teori, tetapi juga membimbing siswa dalam kegiatan praktis yang relevan dengan dunia kerja. Guru di ICBS dilatih untuk mengintegrasikan pengalaman kerja nyata ke dalam kurikulum mereka, yang membantu siswa mengembangkan keterampilan praktis yang diperlukan.
3. Siswa
Siswa adalah penerima manfaat utama dari program Work-Based Learning. Program ini dirancang untuk memberikan mereka pengalaman langsung yang relevan dengan studi mereka. Melalui keterlibatan aktif dalam proyek dan kegiatan praktis, siswa dapat mengembangkan keterampilan teknis dan soft skills yang sangat diperlukan di dunia kerja. Partisipasi siswa dalam program ini telah menunjukkan peningkatan motivasi dan prestasi belajar mereka.
4. Staf Pendukung
Staf pendukung di ICBS, termasuk administrasi dan tenaga non-pengajar, mendukung logistik dan operasional program Work-Based Learning. Mereka memastikan semua kebutuhan fasilitas dan infrastruktur yang diperlukan untuk pelaksanaan program ini terpenuhi dengan baik, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.
5. Kerjasama Internasional (MoU)
ICBS Payakumbuh telah menjalin kerjasama dengan berbagai institusi internasional, seperti Universiteit Leiden, KOC University, Petrosains, Sekolah Berasrama Penuh, dan lainnya untuk mendukung program pendidikan mereka. MoU yang dilakukan mencakup berbagai aspek seperti pertukaran pelajar, pengembangan kurikulum, dan pelatihan guru. Kerjasama ini memungkinkan ICBS Payakumbuh untuk mengadopsi standar pendidikan internasional yang dapat meningkatkan kualitas program Work-Based Learning dan memberikan siswa pengalaman pendidikan yang lebih luas dan mendalam.
Temuan penelitian yang menunjukkan keterlibatan pemangku kepentingan dalam mendukung dan mengembangkan program Work-Based Learning (WBL) di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh menegaskan pentingnya kolaborasi berbagai pihak dalam mencapai keberhasilan pendidikan. Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah memainkan peran kunci dalam membentuk arah dan kebijakan yang mendukung implementasi WBL. Menurut penelitian oleh Zhang, (2023), kepemimpinan di tingkat manajemen sangat menentukan keberhasilan inovasi pendidikan dengan menyediakan visi yang jelas dan keputusan strategis yang mendukung. Kebijakan yang diambil oleh pemimpin ICBS mencerminkan visi untuk mewujudkan generasi cerdas, Islami, mandiri, dan berprestasi. Dengan landasan kebijakan yang kuat, program WBL dapat diimplementasikan secara efektif, menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik dan terarah.
Selain kepemimpinan manajemen, keterlibatan guru, siswa, dan staf pendukung sangat penting dalam pelaksanaan program WBL. Guru-guru di ICBS Payakumbuh tidak hanya berperan sebagai pengajar teori tetapi juga sebagai fasilitator pengalaman praktis yang relevan dengan dunia kerja. Penelitian oleh Leonard, (2012) menunjukkan bahwa guru yang terlatih dan berkomitmen dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui integrasi pengalaman kerja nyata ke dalam kurikulum. Siswa, sebagai penerima manfaat utama, mendapat kesempatan untuk mengembangkan keterampilan teknis dan soft skills melalui partisipasi aktif dalam proyek dan kegiatan praktis. Penelitian oleh Qian, (2022) menekankan bahwa experiential learning, seperti yang diterapkan dalam WBL, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. Selain itu, dukungan dari staf pendukung memastikan bahwa kebutuhan logistik dan operasional program terpenuhi, memungkinkan proses belajar mengajar berjalan lancar. Kerjasama internasional melalui MoU dengan institusi seperti Universiteit Leiden dan KOC University juga memberikan keuntungan tambahan dengan membawa standar pendidikan internasional yang meningkatkan kualitas program WBL. Penelitian oleh Simm & Marvell, (2017) menunjukkan bahwa kemitraan internasional dapat memperkaya kurikulum dan menyediakan peluang pembelajaran yang lebih luas bagi siswa. Dengan demikian, keterlibatan berbagai pemangku kepentingan di ICBS Payakumbuh membuktikan bahwa kolaborasi yang efektif dapat menciptakan program pendidikan yang komprehensif dan berkualitas tinggi.
Resistensi Kepemimpinan Transformasional dalam Mendorong Pengembangan Program Work-Based Learning
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun kepemimpinan transformasional di ICBS menunjukkan banyak keberhasilan dalam mendorong pengembangan program Work-Based Learning, ada beberapa resistensi yang dihadapi. Beberapa guru dan staf awalnya merasa kesulitan untuk beradaptasi dengan perubahan yang dibawa oleh program ini. Mereka merasa ragu dan tidak yakin dengan efektivitas program baru ini, terutama karena perubahan tersebut menuntut mereka untuk keluar dari zona nyaman dan mengadopsi metode pembelajaran yang berbeda. Mereka harus menyesuaikan diri dengan pendekatan baru dalam pengajaran yang mengintegrasikan pengalaman praktis dengan teori.
Temuan penelitian di atas menunjukkan bahwa meskipun kepemimpinan transformasional di ICBS Payakumbuh telah berhasil mendorong pengembangan program Work-Based Learning (WBL), resistensi dari beberapa guru dan staf tetap menjadi tantangan signifikan. Resistensi terhadap perubahan ini sejalan dengan temuan Prastowo et al., (2020) yang menggarisbawahi bahwa perubahan dalam konteks pendidikan sering kali menghadapi penolakan karena melibatkan pergeseran paradigma dan praktik yang telah lama ada. Guru dan staf yang merasa ragu dan tidak yakin dengan efektivitas program WBL mungkin mengalami kesulitan untuk keluar dari zona nyaman mereka dan mengadopsi metode pengajaran baru yang mengintegrasikan pengalaman praktis dengan teori. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakpastian dan kurangnya kepercayaan diri dalam mengimplementasikan pendekatan baru dapat menghambat proses perubahan yang diinginkan, terutama jika tidak ada dukungan yang memadai.
Hasil penelitian lebih lanjut memperlihatkan bahwa untuk mengatasi resistensi ini, para pemimpin di ICBS mengambil langkah-langkah strategis. Mereka mengadakan pelatihan dan workshop secara berkala untuk memastikan semua pihak memahami dan mendukung visi dan tujuan program Work-Based Learning. Para pemimpin juga berperan sebagai model yang memberikan contoh nyata bagaimana kepemimpinan transformasional dapat diterapkan dalam konteks pendidikan sehari-hari. Dengan pendekatan yang berfokus pada pembinaan dan pemberdayaan, resistensi terhadap perubahan dapat diatasi, dan program Work-Based Learning dapat diimplementasikan secara efektif di ICBS Payakumbuh.
Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian Gillespie & Mann, (2004), yang menekankan pentingnya menciptakan rasa urgensi dan komunikasi yang jelas dalam proses manajemen perubahan. Selain itu, dengan pemimpin berperan sebagai model yang menerapkan kepemimpinan transformasional dalam konteks sehari-hari, mereka memberikan contoh nyata dan membangun kepercayaan di kalangan guru dan staf. Pendekatan yang berfokus pada pembinaan dan pemberdayaan ini sejalan dengan temuan Agélii Genlott et al., (2019), yang menunjukkan bahwa ketika guru merasa didukung dan dilibatkan dalam proses perubahan, mereka lebih mungkin untuk menerima dan mengadopsi inovasi pendidikan. Dengan demikian, melalui langkah-langkah strategis ini, ICBS Payakumbuh mampu mengatasi resistensi dan berhasil mengimplementasikan program WBL secara efektif, menciptakan lingkungan pendidikan yang dinamis dan inovatif.
KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki peran krusial dalam mendorong pengembangan program Work-Based Learning (WBL) di Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Payakumbuh. Berlandaskan prinsip-prinsip agama, kepemimpinan di ICBS mampu mengartikulasi visi dan misi sekolah yang kuat, memotivasi partisipasi aktif dari guru dan siswa, serta menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi dan perubahan. Melalui pendekatan yang integratif, memadukan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual, para pemimpin transformasional di ICBS Payakumbuh mampu menjembatani teori dengan praktik nyata, memberikan dukungan penuh terhadap inisiatif guru, serta menekankan pentingnya pembentukan karakter dan etos kerja siswa. Resistensi awal terhadap program ini dapat diatasi melalui pelatihan dan workshop yang berkelanjutan, sehingga memungkinkan implementasi WBL berjalan efektif dan selaras dengan visi sekolah untuk menghasilkan generasi yang cerdas, Islami, mandiri, dan berprestasi.
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